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KITAB TARGIB WA AL-TARHIB

A. Biografi Pengarang

Kitab a/-Targib wa al-Tarhib adalah karya al-Imam al-Muhaddis al-Hafiz
al-Mutqin Abu Muhammad ‘Abd al-Azim bin ‘Abd al-Qawi al-Munziri al-Syami
kemudian al-Misri, al-Munziri dilahirkan pada awal bulan sya‘ban tahun 581 H,
dan wafat pada tanggal 4 zulhijjah 656 H*. al-Munziri adalah ahli hadis yang
hebat, bahkan mendapat predikat sebagai seorang penghafal hadis yang ulung
(al-Hafiz al-Kabir ) disamping juga seorang ahli fikih dalam mazhab al-Syafi’l.
Al-Munziri juga dikenal luas sebagai seorang yang wara’ dan zuhud, digelari
dengan Zakiyuddin (yang memiliki agama yang bersih)*.

Al-Munziri menimba ilmu pada Abu 'Abdullah Muhammad bin hamd
al-Artahi (beliau adalah guru beliau yang pertama), Al-Imam Abu al-Qasim ‘Abd
al-Rahman bin Muhammad al-Qurasyi bin al-Warraq, ‘Umar bin Tabarzaz, Abu
al-Mujib bin Zuhair, Muhammad bin Sa’id al-Ma’muni, Al-Mutahhar bin Abu
Bakkar al-Baihaqi, Rabi’ah al-Yumni, al-Hafiz al-Kabir ‘Ali bin al-Mufaddal
al-Magqdisi. Di samping itu al-Munziri juga sempat belajar pada ulama-ulama kota
Makkah, di antaranya adalah Abu Abdullah bin al-Banna’, Yunus bin Yahya

al-Hasyimi dan ulama-ulama lain yang semasa dengannya. Di kota Damaskus,

25 ‘Abd al-Azim bin ‘Abd al-Qawi al-Munziri, Targib wa al-Tarhib, (Beirut: Dar al-Kutub
al-'llmiyyah, tt), h. 4

26 Muhammad Nasiruddin al-Abany, Sahih al-Targib wa al-Tarhib, diterjemahkan oleh
Izuddin Karimi dkk, Sahih al-Targib wa al-Tarhib; Hadis-Hadis Sahih Tentang Anjuran dan Janji
Pahala, Ancaman dan Dosa, (Jakarta:Pustaka Sahifa, 2009), Jilid 11, h. 11
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al-Munziri menimba ilmu dari ulama-ulama hebat di zaman itu: Umar bin
Tabarzaz, Muhammad bin Wahab bin al-Zanf, al-Khadr bin Kamil, Abu al-Yaman
al-Kindi, dan banyak lagi yang lainnya. Berikutnya al-Munziri berpetualang
menuntut ilmu ke kota Harran, Ruha, Iskandariyah, dan kota-kota lainnya?’.

Al-Munziri dengan tekun terus mendalami ilmu, menulis dan menyusun
karya tulis. Disamping a/-Targib wa at-Tarhib, al-Munziri juga menulis :
Mukhtasar Sahih Muslim, Mukhtasar Sunan Abu Dawud, yang disetai dengan
pembahasan para perawi yang terdapat di dalamnya, bahkan mentakhrij
hadis-hadis di dalamnya dengan menisbahkan pada sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslim. Al-Munziri juga menulis syarah yang besar terhadap al-Tanbih, kitab
fikih yang merupakan rujukan penting yang sarat faidah. A/-Mujjam,
Al-Muwafaqgat, dan lain-lain™.

Dari sosok yang penuh berkah ilmu, sejumlah ulama lain lahir sebagai
hasil didikannya. Berikut di antara ulama yang pernah berguru kepada al-Munziri:
Abu al-Hasan al-Yunini, Al-Hafiz Abu Muhammad al-Dimyati, Imam
Tagiyuddin, Ibnu Daqiq al-Id, Muhammad al-Qazzaz, Al-Fakhr bin Asakir,
Alamuddin al-Dawadari, Al-Husain bin Asad bin al-Atsir, al-Syarif Izzuddin Dan
masih banyak yang lainnya®’.

Banyak ulama yang memuji akan kepribadian dan keilmuannya di
antaranya adalah:

Al-Hafiz al-Zahabi berkata "a/-Munziri adalah seorang imam al- ‘Allamah,

al-Hatiz al-Muhaqqiq, Syaikh al-Islam (yang di gelari dengan Zakiyuddin),
Pada zamannya tidak ada yang lebih hebat hatalan hadisnya daripada

27 1bid, h. 12
B Ibid
2 Ibid, h. 13
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al-Munziri”. Al-Syarif Izzuddin berkata” Guru kami Zakiyuddin
al-Munziri adalah yang alim tentang hadis yang sahih dan yang da'if; yang
memiliki ‘illat dan jalan-jalan periwayatan hadis. Al-Munziri memiliki
ilmu yang luas dengan hukum-hukum hadis , makna-makna, dan berbagai
permasalahan pelik dalam ilmu hadis. AI-Munziri adalah imam hujjah.
Al-subki berkata " al-Munziri telah di anugerahi Allah Swt karunia yang
melimpah berupa wara', takwa, dan bagian yang luas dari ilmu fikih. Dalam
ilmu hadis, tidaklah merupakan riya jika dikatakan bahwa beliau adalah
ulama yang paling hebat hafalannya pada zamannya. Beliau dikenal
memiliki kedalaman ilmu yang luar biasa mengenai yang sahih dan yang
tidak sahih. Beliau menghatal nama-nama para rawi dengan hatfalan yang
menggambarkan bahwa beliau adalah seorang yang cerdas dan sarat
pengetahuan tentang hukum-hukum hadis, makna-makna hadis, bahkan
makna-makna kata asing, I'rab dan sebagainya’’.

Kesaksian para ulama di atas menunjukan bahwa al-Munziri adalah sosok
yang di samping sangat ahli dalam bidang hadis ia juga pakar dalam ‘u/um

al-hadis-nya.

¥ Ibid, h. 14
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B. karakteristik kitab
Kitab al-Targib wa al-Tarhib adalah sebuah Kitab yang terdiri dari
hadis-hadis Nabi Saw mengenai hal-hal yang layak diperoleh dan patut diamalkan
oleh seorang muslim serta konsekuensi baiknya. Hadis-hadis semacam ini masuk
pada kategori Targib. Pada sisi lain Kkitab ini juga memuat hadis-hadis yang
menjelaskan hal-hal yang patut dijauhi oleh seorang muslim serta konsekuensi
tidak baiknya bila didekati atau dilakukan. Hadis-hadis semacam ini masuk pada
kategori Tarhb.
1. Latar Belakang Penyusunan Kitab
Latar belakang penyusanan kitab dapat di ketahui dari muqaddimah
yang terdapat dalam kitab tersebut.Dalam Muqaddimahnya al-Munziri
berkata:
Ll (3 dall Caall o8 3L bl ol B bl e @L“
DAl s e Bgzeg ae L ) 63l Jeally ol g e A e Jusyy
35 ol sld STy Lglad) 2 1332 Coally ol 3 bals LLsT T O
Sty 4 Bdo e s 5 W andley atinnly Qo Bl o panls Ll
st 3 G5 U byl M i el s OUSU Us ade lily anb

« .3] ' S “ o

Dari pernyataan al-Muziri di atas dapat diketahui bahwa latar
belakang penyusunan kitab a/-Targib wa al-Tarhib ini adalah karena ia
diminta oleh para santrinya yang begitu perhatian terhadap ilmu agama
untuk menulis sebuah karya yang mencakup aspek-aspek al/-Targib dan

al-Tarhib yang berasal dari hadis-hadis Nabi Saw tanpa perlu

31 °Abd al-Azim bin ‘Abd al-Qawi al-Munziri, Targib wa al-Tarhib, h. 5

19



berpanjang-panjang dalam menuliskan sanad dan pembahasan kritiknya.
Setelah berikhtiar kepada Allah Swt seraya meyakini bahwa permintaan

para santrinya tersebut memang tulus, maka ia pun menulis a/-Targib wa

al-Tarhib yang ia nilai dengan ungkapan; «lall . «=dl o “kecil namun

dengan limpahan ilmu”.
Sementara tujuan dari penyusunan Kitab ini dapat dilihat dari
pernyataannya dalam Mugaddimah:

Sy gy IS i llly SIS s & iy B JST LT
AL Jles VG Jbasy) s walina Yl b (3 ad) .l

Disamping memenuhi permintaan muridnya, perwujudan kitab ini juga
mengandung harapan bisa mendatangkan kebaikan,  menyingkirkan
kemunkaran dan keburukan, pegangan masa mendatang dalam berusaha

untuk istigamah (dalam ibadah) , dan asyik dalam beramal salih.

. Sistematika Kitab a/-Targib wa al-Tarhib

Kitab a/-Targib wa al-Tarhrb terdiri atas empat jilid. Kitab ini
memiliki beberapa pokok bahasan yang terdiri dari: Kitab tentang limu,
kitab tentang taharah, kitab tentang shalat, kitab tentang shalat sunah, kitab
tentang shalat jum'at, kitab tentang sedekah, kitab tentang puasa, kitab
tentang jihad, kitab tentang membaca Al-Qur'an, kitab tentang zikir dan do'a,

kitab tentang jual beli dan lainnya, kitab tentang nikah dan sesuatu yang

%2 1bid, h. 6
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berhubungan dengannya, kitab tentang pakaian dan perhiasan, kitab tentang
makanan dan lainnya, kitab tentang pengadilan dan lainnya, kitab tentang
hudud, Kkitab tentang berbuat baik, kitab tentang adab, kitab tentang taubat
dan zuhud, kitab tentang jenasah dan sesuatu sebelumnya, kitab tentang hari
pembalasan dan permasalahan pada hari kiamat, Kitab tentang sifat surga dan
neraka.
secara ringkas dapat di lihat dalam tabel berikut tentang isi kitab
al-Targib wa al-Tarhib, beserta informasi jumlah targib dan tarhibnya dalam
masing-masing bahasan.

Tabel 2.1 Daftar Isi Kitab al-Targib wa al-Tarhib

NO | JUZ | Kitab Jumlah Jumlah tarhib
Targib
1 I ol s 6 7
5ylekl) LS 6 7
Szl s 25 16
i s 18 2
) LS 4 3
Dbl oS 4 5
2 I cldall ols” 9 3
ppl S 17 3
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iVl plallyls” 3 1
= oS 14 2
sl ols 12 3
OVl 36l 3 LS 14 1
sledlly ST obs” 9 5
Wby el DS 10 8
i Wy ¢ sedl S 2 5
& e g SN ST 7 7
iy Wl ol 7 6
opfs plaball LS 7 4
spfy sladll LS 5 6
opfg 390kl LS 6 10
Loy dally Jl LS 7 6
opby oYl oS 13 16
v opbs ¥l s 10 11
sl 253 10 -
Loy Loy LI ObS™ 15 7
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bl g Jlgaly Cadl LS - -

Di samping tersusun rapi bab per-bab dengan urutan
model mendahulukan masalah yang lebih urgen, seperti urutan Kitdb
al-‘lim, Kitab al-Taharahlalu Kitib al-Salahdan seterusnya, al-Munziri
juga menuliskan panduan membaca kitabnya ini pada pendahuluan berupa
jenis hadis yang ia cantumkan hanya berkaitan dengan al-Targib wa
al-Tarhib, ada sebagian kecil hadis yang tidak berkaitan dengan a/-Targhib
wa al-Tarhib lantaran rangkaian hadis tersebut mencakup aspek a/-7argib
wa al-Tarib dan aspek lainnya.

Masing-masing kitab atau bahasan memiliki sub bahasan yang terdiri
dari anjuran untuk melaksanakan sesuatu dan imbalan yang akan
diperolehnya, serta ancaman yang berkaitan jika mengabaikan sesuatau
serta ancaman yang akan diterima. Hadis-hadis tentang shalat duha terdapat
dalam kitab a/-Nawatil (dalam tabel diberi tanda bintang).

Dari paparan diatas dapat disimpilkan bahwa kitab al- 7argib wa
al-Tarhib memiliki ciri khas berikut: Mengandung unsur perintah atau

larangan, dan adanya janji atau sangsi.
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3. Posisi Kitab al-Targib wa al-Tarhib di Kalangan Masyarakat

Etos kerja seseorang akan semakin bagus apabila imbalan dan upah
yang akan diterimanya menjanjikan. Demikian pula semangat ibadah seorang
Muslim akan tumbuh bila janji pahala dan indahnya balasan bersemayam di
hatinya. Sebaliknya rasa takut kepada Allah akan semakin kuat jika dia
mengetahui ancaman dan dosa melakukan perbuatan yang dilarang Allah dan
RasulNya.

Kehadiran kitab a/-Targib wa al-Tarhib adalah seperti pepatah “pucuk
dicinta ulampun tiba”. selain menambah khazanah keilmuan, juga
merupakan pedoman masyarakat muslim pada umumnya untuk giat dalam
beramal salih, karena motivasi yang ada dalam kitab ini semuanya bersumber
dari hadis. Kitab ini sering dikaji di pesantren salaf utamanya bagi kelas

‘aliyah, atau juga dijadikan kajian saat Ramadan.
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